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1. Penjaminan Mutu sebagai Instrumen Peningkatan Kualitas

Penjaminan mutu pendidikan tinggi merupakan proses sistematis yang bertujuan memastikan
seluruh penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(SN-Dikti) dan mengalami peningkatan mutu secara berkelanjutan. Penjaminan mutu tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme pemenuhan regulasi, tetapi juga menjadi budaya akademik yang
mendorong perguruan tinggi untuk senantiasa meningkatkan kualitas lulusan, proses
pembelajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, tata kelola, serta layanan akademik.

Dalam implementasinya, Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dilaksanakan melalui siklus
Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP). Salah satu standar
yang dievaluasi secara berkala dalam siklus tersebut adalah standar pendidikan, khususnya
standar isi pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk kurikulum program studi.

2. Kebijakan Nasional sebagai Dasar Penyesuaian Kurikulum

Terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi menjadi landasan penting bagi
perguruan tinggi dalam melakukan penyempurnaan kurikulum. Regulasi ini menegaskan bahwa
kurikulum harus dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai
kebutuhan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dunia kerja, serta kebutuhan masyarakat.

Salah satu perubahan mendasar dalam regulasi tersebut terdapat pada ketentuan mengenai
program magister. Pasal 19 mengatur bahwa program magister memiliki beban belajar paling
sedikit 36 SKS yang dirancang untuk diselesaikan paling sedikit dalam 3 (tiga) semester. Selain itu,
mahasiswa diwajibkan menyelesaikan tugas akhir dalam bentuk tesis, prototipe, proyek, atau
bentuk lain yang setara sesuai karakteristik program studi.

Ketentuan tersebut menjadi dasar bagi program studi untuk melakukan penyesuaian kurikulum
agar selaras dengan kebijakan nasional sekaligus tetap menjamin tercapainya capaian
pembelajaran lulusan.



3. Penyesuaian Kurikulum Program Studi

Sebagai tindak lanjut implementasi Permendiktisaintek Nomor 39 Tahun 2025, Program Studi
melakukan penyesuaian kurikulum secara komprehensif. Penyesuaian tersebut mencakup
perubahan beban belajar dari 54 SKS menjadi 36 SKS serta perubahan masa studi minimal dari
4 semester menjadi 3 semester.

Perubahan tersebut bukan sekadar pengurangan jumlah SKS ataupun percepatan masa studi,
melainkan hasil evaluasi akademik yang bertujuan meningkatkan efektivitas penyelenggaraan
pendidikan. Seluruh mata kuliah dikaji berdasarkan kontribusinya terhadap pencapaian Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL), relevansi dengan profil lulusan, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, kebutuhan pengguna lulusan, serta keterkaitan antarmata kuliah.

Melalui proses tersebut, materi yang memiliki substansi serupa diintegrasikan, materi yang tidak
lagi relevan disesuaikan, dan mata kuliah inti diperkuat sehingga seluruh CPL tetap dapat dicapai
meskipun jumlah SKS berkurang.

4. Transformasi Paradigma Pembelajaran

Penyesuaian kurikulum juga diikuti oleh perubahan paradigma pembelajaran. Fokus pembelajaran
tidak lagi terletak pada banyaknya mata kuliah yang harus ditempuh, tetapi pada kualitas
pengalaman belajar mahasiswa dan ketercapaian kompetensi lulusan.

Pembelajaran diarahkan pada pendekatan student-centered learning, research-based learning,
project-based learning, studi kasus, serta pemanfaatan teknologi digital. Pendekatan tersebut
memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, melakukan penelitian, menghasilkan inovasi, dan
menyelesaikan permasalahan nyata sesuai bidang keahliannya.

Dengan struktur kurikulum baru, mahasiswa diharapkan dapat menyelesaikan seluruh proses
akademik secara lebih efektif dalam waktu minimal tiga semester tanpa mengurangi mutu
akademik maupun kedalaman penguasaan keilmuan.

5. Komitmen terhadap Budaya Mutu Berkelanjutan

Penyesuaian kurikulum merupakan bagian dari implementasi budaya mutu di lingkungan Program
Studi. Seluruh proses dilakukan melalui mekanisme evaluasi kurikulum yang melibatkan dosen,
mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, asosiasi profesi, serta pemangku kepentingan lainnya.

Dengan demikian, perubahan kurikulum dari 54 SKS menjadi 36 SKS serta perubahan masa studi
minimal dariempat semester menjadi tiga semester merupakan bentukimplementasi kebijakan
penjaminan mutu pendidikan tinggi yang berorientasi pada efektivitas pembelajaran, pencapaian
capaian pembelajaran lulusan, peningkatan kualitas lulusan, dan kesesuaian dengan regulasi



nasional. Penyesuaian ini diharapkan menghasilkan kurikulum yang lebih adaptif, efisien, dan
relevan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta kebutuhan masyarakat.

6. Penyesuaian Struktur Kurikulum Program Studi

Sebagai implementasi Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Program Studi
melakukan penataan kembali struktur kurikulum untuk menyesuaikan ketentuan beban belajar
paling sedikit 36 SKS dengan masa studi paling sedikit 3 (tiga) semester. Penyesuaian ini dilakukan
melalui proses evaluasi kurikulum secara komprehensif dengan tetap mempertahankan
ketercapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) serta karakteristik keilmuan Program Studi.

Struktur kurikulum baru disusun menjadi tiga tahapan pembelajaran yang saling
berkesinambungan. Semester pertama difokuskan pada penguatan fondasi keilmuan melalui
mata kuliah Kecerdasan Buatan, Jaringan Komputer, serta Pengembangan Sistem Berbasis
Paradigma eko-sosio-psiko-religio-teknis. Ketiga mata kuliah tersebut membangun landasan
konseptual dan filosofis yang diperlukan mahasiswa untuk memahami perkembangan teknologi
informasi dalam perspektif multidisipliner.

Semester kedua diarahkan pada penguatan kompetensi inti bidang informatika melalui mata
kuliah Sistem Informasi, Rekayasa Perangkat Lunak, dan Metode Penelitian. Tahap ini bertujuan
membekali mahasiswa dengan kemampuan analitis, metodologis, dan rekayasa yang menjadi
dasar dalam pengembangan penelitian maupun inovasi teknologi.

Selanjutnya, semester ketiga dirancang sebagai tahap integrasi kompetensi akademik dan
penelitian. Pada tahap ini mahasiswa wajib menyelesaikan Tesis (6 SKS) sebagai puncak capaian
akademik, memilih satu mata kuliah pendalaman bidang keahlian (4 SKS) sesuai minat dan
rencana penelitian, serta mengambil satu mata kuliah Proyek Pengkajian (2 SKS) yang menjadi
wahana penerapan kompetensi pada bidang yang dipilih. Kombinasi tersebut memungkinkan
mahasiswa mengintegrasikan penguasaan teori, metodologi penelitian, dan penerapan keilmuan
secara lebih komprehensif.

Dengan struktur tersebut, kurikulum tidak hanya memenuhi ketentuan beban belajar sebagaimana
diatur dalam Permendiktisaintek Nomor 39 Tahun 2025, tetapi juga memperkuat orientasi
pendidikan Magister Informatika yang menitikberatkan pada pendalaman keilmuan, penelitian,
inovasi, dan penyelesaian permasalahan nyata melalui pendekatan berbasis proyek dan riset.
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